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D:ngan rnernanjat Puji cian Sln;kur keiiaEiirat lluhan Y*ng &.,taha Esa karena hanl,a dengan

berkat dan PenyertaanNya, maka penulisan Karya Ilmiah ini dapat diselesaikan.

Ka+ a Ilrniah ini diberi judul ;" FE'RANAN \&rAl{lTA DAI.Ai{ PENINGKATA}-I F{TNGSI

KELUARGA".

Per*nan wanita dimasa sri<.arang sudai? tid*k lagi <iikaitkan hanya dcngan kodratnya sebagai

wanita, yaitu sebagai seorang istri atau ibu saja, namun telah berkembang sedernikian rupa

sei:ingga wanita teiair h*qperan s$rta dala*r setiap segi keirid*pa* masyarakat. Ilaiam hal ini

patut disadari bahwa wanita sekarang dapat mengembangkan diri pribadinya , dan turut

sert{} r$enyurnbangkan kepada masyara-kat.

Fenulrs meiryadari bahwa Yuaryx lhxiail ini fei:trl masih bany*k kekurangan dan

kelemahannya oleh karena itu melalui kesernpatan ini penulis mengharapkan saran dan

kritik ciemi p*ilyempurnaairl3'a.

.lie:rulis,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran wanita di masa sekarang sudah tidak lagi dikaitkan

hanya dengan kodratnya sebagai wanita, yaitu sebagai seorang istri

atau ibu saja, namun telah berkembang sedemikian rupa sehingga

wanita telah berperan serta dalam setiap segi kehidupan

masyarakat. Dalam hal ini patut disadari bahwa wanita sekarang

dapat mengembangkan diri pribadinya, dan turut serta

menyumbangkan kepada masyarakat.

Emansipasi bagi wanita Indonesia sudah tidak masalah lagi,

karena di tanah air kita kesempatan untuk maju baik dalam bidang

pendidikan maupun dalam bidang pengabdian terbuka seluas-

luasnya. Tetapi sayang banyak wanita lndonesia, mungkin karena

keterbatasan pendidikannya, tidak menyadari atau mengetahui

adanya kesempatan tersebut, dan tidak memanfaatkannya.

Demikian juga denTan peran ganda wanita, yang sebenarnya

diharapkan bahkan dituntut oleh masyarakat, mengingat potensi

maupun jumlah wanita, seringkali menyulitkan bilamana tidak dapat

diperoleh keseimbangan antara kedua peran tersebut yang lebih

lanjut juga akan kerugian keluarga atau masyarakat. Karenanya S.

C. Utami Munandar menganggap perlu bagi wanita lndonesia di

masa pembangunan ini untuk lebih mengetahui yang diharapkan



dari dirinya serta masalah-masalah yang melingkarinya, agar tanpa

ragu-ragu lagi berusaha untuk lebih mernberi arti pada

kehidupannya sebagai seorang istri, ibu maupun anggota

masyarakat.

Mudah-mudahan, melalui paper ini, Wanita lndonesia menyadari

sepenuhnya bahwa baik emansipasi, peran anda, bahkan usia laniut

tidaklah merupakan masalah lagi bagi wanita lndonesia untuk

mengembangkan dirinya, mengamalkan bakat ataupun profesinya

serta mengabdikan untuk kesejahteraan keluarga dan masyarakat.

B. Perumusan Masalah

Dalam penulisan ini hanya membatasi untuk melihat Peran

Wanita dalam Peningkatan Kualitas Fungsi Keluarga.

Maka perumusan masalahnya adalah :

Sejauhmana peranan wanita sebagai lbu Rumah Tangga dalam

Peningkatan Kualitas Fungsi Keluarga ?



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Peranan Wanita

Wanita di berbagai masyarakat, menurut pandangan sejarah,

memainkan banyak peran. Wanita sebagai ibu, istri, petani, buruh,

guru, pengelola perusahaan, pekerja sukarela dan lain-lain. Banyak

wanita yang memainkan peran ganda atau lebih di masyarakat.

Menurut kamus bahasa lndonesia, kata "Emansipasi" berasal

dari kata "Emansipatus" (L) yang berarti bebas dari pengawasan.

Emansipasi berarti pula bebas dari rintangan, bebas dari pengaruh,

bebas dari ikatan.

a. Ashar Sunyoto Munandar

Ashar Sunyoto Munandar, membuka aspek baru tentang

pengertian "Emansipasi" yaitu bahwa emansipasi wanita merupakan

penghayatan subyektif dari wanita terhadap perannya.

b. Kemala Motik Amongpraja

'' la mengkaitkan emansipasi dengan kewiraswastaan,

menunjuk betapa pentingnya dalam masa pembangunan ini wanita

lndonesia dapat berwiraswasta. la mengemukakan faktor-faktor

yang memungkinkan wanita lndonesia untuk "Bergerak luwes di

bidang usaha" disamping ia tidak mengingkari adanya beberapa

faktor yang dapat menyulitkan wanita sebagai pengusaha, justru

karena ia seorang wanita.



: Teoti Heraty Noerhadi

la membahaS tentang peran wan(a Strlqlll, b" ffiFr .............r

mengulaS tentang mitOS "lbu" dan sindrom -&)ugtr'lq" 5rfir$16lugrydl

dengan aktualisasi atau perwujudan diri wanl,El

d" lndijah Utoyo Sukaton

la mengatakan bahwa, mau tidak mau dengan r. 1rTililrr*c

peran wanita diberbagai bidang, berubah putalah pemmp s€orEr

istri, sebagai ibu pendidik anak dan sebagai pengeba --rnr

tangga.

e. JaumilAgoes Achir

la memberikan tinjauan psikologis mengenai wanita yang

disamping berfungsi sebagai istri dan ibu, juga bekerja ikut mencari

nafkah mendampingi suami atau secara sendiri. Tidak dapat

disangkal bahwa ada beberapa pandangan negatif terhadap wanita

yang bekeria dan banyak kerugian yang dihadapi oleh wanita yang

bekerja, tetapi sesungguhnya kerugian*kerugian tersebut tidak perlu

terjadi, banyak segi positif pula dari wanita yang bekerja, baik

ditinjau dari Segi perwujudan dari individu maupun dari segi

pemanfaatan sumber daya manusia sebagai penunjang program

pembangunan nasional.



f . Zaraida Joesoef Noesjirwan

la menekankan bahwa wanita yang tergolong usia lanjut pun

sangat dibutuhkan peran sertanya dalam keluarga maupun

diluarnya.

B. Fungsi Keluarga

Suatu pengkajian tentang wanita dan kerja perlu dihubungkan

dengan keadaan masyarakat pada umumnya, karena wanita di

lapangan bekerja sangat dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan

masyarakat di samping nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Peranan wanita di bidang pekerjaan berlainan dalam masyarakat

agraris dan dalam masyarakat yang menuju ke arah industrialisasi,

karena tenaga kerja yang diperlukan dalam masing-masing fase ifu

berbeda-beda. Dan nilai-nilai dalam masyarakat, apakah wanita

dianggap sewajarnya melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak

langsung berkaitan dengan urusan rumah tangga, juga menentukan

perannya.

Mengenai keadaan di lndonesia, Pudjiwati Sajogyo (1993)

dalam penelitiannya tentang peranan wanita damn perkembangan

masyarakat desa mengungkapkan betapa besar sumbangan wanita

dalam ekonomi masyarakat dan rumah tangga maupun dalam

kehidupan_keluarga. Tampaknya perkembangan masyarakat desa

dewasa ini memang memerlukan partisipasi wanita. Dalam transisi



ke arah industrialisasi seperti terutama terjadi di daerah perkotaan

ternyata bahwa tenaga kerja wanita mengambil peranan. Angka-

angka statistik terakhir yang kita dapatkan mengenai lndonesia

secara keseluruhan yaitu di daerah pedesaan maupun perkotaan,

menunjukkan besarnya partisipasi tenaga kerja wanita di berbagai

bidang.

Kebanyakan perusahaan lebih suka memakai tenaga kerja

wanita yang belum bersuami karena lebih kecil resikonya. Umumnya

buruh wanita tidak banyak menuntut mengenai gaji dan persyaratan

lain, bahkan yang belum bersuami tidak usah diberi cuti hamil dan

tunjangan anak. Mereka juga cenderung tidak sering absen karena

urusan keluarga.

Seperti di pedesaan, kehidupan di kota juga memerlukan dan

memungkinkan wanita bekerja di luar rumah tangga, ini juga

mendukung oleh nilai-nilai dalam masyarakat. Anggapan bahwa

kaum wanita wajib menyumbangkan tenaganya kepada kepentingan

masyarakat disamping kepentingan keluarga telah didengungkan

dalam zaman perjuangan kemerdekaan, dan ini tercermin kembali di

era pembangunan sekarang dengan pernyataan dalam GBHN 1983

bahwa :

Pembangunan yang menyeluruh mensyaratkan ikut sertanya pria

maupun wanita secara maksimal di segala bidang, oleh karena itu

wanita mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sama



dengan pria untuk ikut serta sepenuhnya dalam segala kegiatan

pembangunan sebagai potensi pembangunan.

Gejala wanita yang berkarya tidak hanya banyak terdapat

digolongkan berpenghasilan rendah atau menengah tetapi juga

golongan atas. Sering dikatakan bahwa mereka dari golongan

keluarga, tetapi mereka dari golongan berpenghasilan tinggi

berkarya agar dapat mengembangkan dirinya. Mereka adalah yang

mendapat kesempatan memperoleh pendidikan lebih banyak.

Pendidikan menimbulkan keinginan untuk mengembangkan apa

yang telah dipelajarinya serta menimbulkan kesadaran bahwa

manusia wajib mengembangkan bakat-bakatnya.

Sangat menarik bahwa keadaan wanita mengenai hal ini, baik

di negara-negara yang sudah maju ekonominya, sudah

berindustrialisasi penuh, maupun di negara yang sedang

berkembang. Kepentingan keluargalah yang tetap menjadi perhatian

para wanita yang berkarya, meskipun tidak seluruh waktunya

dicurahkan dalam kepentingan dalam lingkungan keluarga.

Meskipun dapat dikatakan bahwa kepentingan keluargalah yang
r'

sering membenarkan seorang wanita bekerja di luar rumah tangga.

Dalam setiap masyarakat, keluarga adalah suatu struktur

kelembagaan yang berkembang melalui upaya masyarakat untuk

menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Dari arti kata keluarga di atas



dapat diperjelas bahwa keluarga sebagai kerompok primer yang

terikat oleh hubungan yang intim dan mempunyaifungsi-fungsi yaitu

- Memproduksi dan membesarkan anak

- Meneruskan norma-norma kebudayaan, agama, dan moral pada

yang muda

- Mengembangkan kepribadian

- Membagi dan melaksanakan tugas-tugas didalam keluarga

maupun di luarnya.

Jadi anggota keluarga tidak hanya mempunyai hak dan

kewajiban didalam keluarga tersebut tetapi juga diluarnya.

Karena dia merupakan bagian dari kelompok-kelompok sosial

lainnya. sebab ia tidak hanya berhubungan dengan anggota-

anggota keluarga (hubungan inter keluarga) tetapi juga

berhubungan dengan anggota-anggota kerompok sosial lainnya

(hubungan antar keluarga). Dengan demikian ada hubungan

langsung antara kesejahteraan keluarga dan masyarakat dalam

meningkatkan kualitas wanita demi keberhasitan fungsi keluarga.



BAB III

PEMBAHASAN

A. Peran Wanita dalam Keluarga

1. Peran sebagai lbu

Dalam penelitian Bowbly beberapa puluh tahun berselang

bahwa bila dalam perkembangannya, anak tidak mendapat porsi

kasih sayang yang cukup dari ibunya, anak akan menderita apa

yang disebut oleh Bowbly sebagai "matemal deprivation" yang akan

menyebabkan anak akan mengalami kesulitan emosional serta

hambatan-hambatan dalam pengembangan daya pikirnya.

Jangankan sampai menderita emotional deprivation, perpisahan

yang sementara atau kondisi yang disebut "partial separation" saja

sudah dapat mengganggu perkembangan anak.

Tidak dapat disangkal bahwa seomng ibu yang bekerja selama

jangka waktu tertentu akan menciptakan perpisahan dengan

anaknya. Perpisahan sementara tersebut dapat menyebabkan

keterikatan emosional antara anak dengan ibunya menjadi

terganggu, padahal ikatan tersebut perlu ada untuk menjamin

hubungan yang sehat antara anak dan ibu. Disamping itu ada

kemungkinan bahwa bila si ibu tidak berada A rumah, anak tidak

selamanya diasuh oleh seorang ibu pengganti saja. ltu yang bekerja

dapat menyebabkan anak terpaksa diasuh oleh orang lain secara



bergantiganti. oleh sebab itu ada kemungkinan anak akan

mendapat pengalaman bergantigantinya tokoh ibu. Dalam keadaan

ini anak harus berulangkali menyesuaikan diri dengan situasi baru

atau ia bolak-balik harus menyambung ikatan emosional dengan

orang baru. Albrecht (1967), mengatakan bahwa kodrat wanita

menyebabkan seorang ibu mendapat tugas untuk merawat dan

mendidik anak. kedudukannya sebagai tokoh ibu jangan sampai

digantikan sepenuhnya oleh sang ayah atau tokohtokoh sang

pengasuh pengganti. Bagi perkembangan anaknya, identitas wanita

bekerja sebagai lbu harus tetap dipertahankan. Tidak

mengherankan bahwa ibu-ibu yang bekerja, dari hari ke hari secara

kompolsif mencoba memenuhi semua fungsinya sebagai ibu

misalnya memandikan anak, mendampingi anak belajar,

memasakkan makanan bayi mereka dan lain-lain. Nilai-nilai

tradisional mewajibkan seorang ibu un tak menjadi seorang "social

agent' OiUm perkembangan kepribadian anaknya. Mereka yang

sudah dapat menyesuaikan peran ganda sebagai wanita bekerja

dan sebagai seorang ihu lebih dapat menerima kenyataan, bahwa

waktu yang tersedia bagi keluarga adalah relatif sedikit. Kenyataan

ini bukannya mendorong timbulnya rasa bersarah dan menyesal,

justru akan menginsyaftan si ibu tentang pentingnya mengisi waktu

yang sedikit itu secara bermakna.

l0



2. Peran sebagai istri

Sampai sekarang pun masih banyak ditemukan pria yang

kurang_atau tidak setuju bila istrinya bekerja. Alasannya bermacam-

macam, ada yang karena kekuatiran bahwa pengasuhan anak-

anaknya akan menjadi tidak sempurna. Ada yang takut bile istrinya

bekerja ia tidak dapat menyelenggarakan rumah tangga dengan

baik, misalnya istri tidak sempat memasak untuk keluarga. Ada

suami yang cenderung bersikap lebih senang bila keluarga hanya

menggantungkan diri kepadanya. Suami seperti itu masih

berpegang teguh pada prinsip pembagian kerja yang tradisional

antara pria dan wanita. Budiman (1982) mensinyalir bahwa "banyak

orang percaya wanita sudah sewajarnya hidup di lingkungan rumah

tangga. Tugas ini adalah tugas gang diberikan alam pada mereka :

melahirkan dan membesarkan anak didalam lingkungan rumah

tangga, serta memasak den memberi perhatian kepada suaminya,

supaya sebuah rumah tangga yang tentram dapat diciptakan. Laki-

laki mempunyai tugas lain, yakni bekerja untuk mencari makan bagi

keluarganya. Dengan demikian jelas bahwa posisi suami dalam

keluarga, menurut pandangan tradisional adalah secara hirarkis

lebih tinggi dari istrinya. jadi bila tidak terlalu mendesak sebaiknya

istri tidak bekerja dan posisi suamitidak terancam.

Tetapi sekarang suami yang berpandangan sehatpun sudah

banyak. Ada suami yang malahan berterima kasih pada istrinya

11



yang turut bekerja. la turut bersyukur atas rezeki yang di bawah oleh

istrinya. la pun turut gembira bila istrinya mendapat kemajuan

dalam pekerjaannya karena baginya kemajuan istrinya adalah

identik dengan kemajuan dirinya sendiri. la dengan tulus mau

membantu istrinya dalam mengasuh anak dan dalam urusan rumah

tangga karena menganggap bahwa urusan itu adalah tanggung

Jawab bersama.

Bila kualitas hubungan suami istri adalah seperti gambar dan

terakhir, wanita yang bekerja dapat mengandalkan bantuan suami

dalam menanggulangi berbagai kesulitan dan konflik yang timbul

sebagai akibat daft statusnya sebagai wanita bekerja sekaligus

sebagai wanita yang telah berkeluarga.

B. Peranan Wanita Dalam Penlngkatan Kualitas Fungsi Keluarga

1. Peran ibu terhadap Perkembangan Mental Anak

Banyak ibu-ibu yang menganggap bahwa, tugas utama

seorang ibu adalah merawat anaknya, menjaga. kesehatannya,

memperhatikan gizi makanan dirumah, mengusahakan agar pakaian

anak selalu rapi dan bersih, mengajarkan sopan santun tata

pergaulan. Jarang ibu-ibu menyadari bahwa banyak yang mereka

lakukan untuk merangsang perkembangan intelektual anak sebelum

mereka - masuk sekolah.

t2



Sejak permulaan abad ke 20 teori-teori psikologi menekankan

pentingnya lima tahun pertama dari kehidupan manusia, bagi

perkembangan kepribadiannya. Dasardasar pembentukan

kepribadian ditentukan oleh apa yang dialami, dihayati dalam 5-6

tahun pertama ini. Yang masih kurang disadari ialah bahwa lima

tahun pertama itu juga sangat penting dan sangat menentukan

permental seorartg anak dan betapa pentingnya peranan ibu dalam

hal ini. Tugas seorang pendidik ialah mengusahakan suatu

lingkungan pendidik yang optimal' dan disini yang dimaksud dengan

pendidikan ialah segala pengaruh-pengaruh yang diterima individu

sejak lahirnya, dan bukan sejak ia masuk sekolah. Sebetulnya,

seorang ibu merupakan guru pertama yang paling utama bagi

seorang anak. Karena seorang ibulah yang paling banyak

mempunyai kesempatan untuk membentuk kepribadian dan

kemampuan anak, untuk mengajarnya memberikan perhatian yang

khusus, sesuai dengan tempo anak dan pada saat-saat dimana si

anak paling senang atau merasa tertarik untuk belajar.

Seorang ibu cukup rnempunyai waktu dan kesempatan untuk

mengamati dan mengenal anaknya sebagai individu, tidak hanya

sebagai anggota kelompok. lbulah yang paling tahu minat anaknya,

tahu bila ia perlu dorongan atau pujian. Memang cara yang paling

baik untuk merangsang perkembangan mental anak adalah dengan

memberi dorongan, pujian dan kasih sayang. lni akan menambah

13



rasa harga diri anak, kepercayaannya pada diri sendiri. Sebaliknya

janganlah menggunakan ketakutan, kemurahan, hukum fisik

kekecewaan, aneaman atau ejekan sebagai cara untuk memotivasi

seorang anak. Anak-anak yang mendapat kesempatan untuk

mengembangkan potensi-potensinya secara optimal akan tumbuh

menjadi anak-anak yang bahagia, produktif dan kreatif, sehingga

mereka akan lebih mampu menghadapi macam-macam masalah

dan tantangan hidup.

2. Peran Wanita Dalam Keluarga yang Lebih Luas

Hidup seorang tidak terbatas pada lingkungan keluarga

intinya. Dengan makin meningkat dewasa, dunia individu menjadi

jadi makin luas. Selain menjadi anggota keluarga intinya, setiap

orang juga menjadi anggota dari kelompok-kelompok sosial lainnya,

atau dari keluarga dalam arti kata yang lebih luas. Seorang wanita

yang telah berkeluarga, disamping perannya sebagai istri, sebagai

ibu dan sebagai 'p"ngurur rumah tangga, juga dapat berperan

sebagai anggota keluarga RT, anggota keluarga arisan, dan tentu

saja sebagai anggota masyarakat lndonesia. Yang penting bagi

setiap wanita ialah bahwa ia menyadari dari bermacam-macam

perannya, dan tahu apa yang diharapkan dari padanya sebagai

anggota dari masing-masing kelompok sosial tersebut, sebagai

anggota keluarga inti maupun sebagai anggota keluarga dalam arti

yang lebih luas.
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Tujuan pokok yang telah dikemukakan merupakan syarat-

syarat tercipta hubungan serasi antara suami istri, yaitu :

penyesuaian-diri, saling pengertian, toleransi, harga menghargai,

hak atas kehidupan pribadi, tanggung jawab dan gotong-royong

adalah penting dalam hubungan antara manusia pada umumnya.

Dalam hubungan manapun, baik sebagai anggota keluarya inti,

maupun sebagai anggota masyarakat lndonesia, hendaknya selalu

dimungkinkan atau diusahakan perwujudan diri setiap individu,

sesuai dengan bakat, kemampuan dan ciri-ciri khasnya disatu pihak,

dan dilain pihak penyesuaian diri terhadap lingkungannya, dimana

penyesuaian diri tidak diartikan secara pasif, akan tetapi secara aktif

ikut menyumbang terhadap kesejahteraan keluarga inti maupun

terhadap kesejahteraan masyarakat lndonesia pada umumnya.

C. Fungsi Keluarga Dalam Peningkatan Kualitas Keberhasilannya

1. Fungsi Sosialisasi

Semua masyarakat tergantung terutama pada keluarga bagi

sosialisasi anak-anak ke dalam alam dewasa yang dapat berfungsi

dengan baik didalam masyarakat itu. Keluarga merupakan kelompok

primer yang pertama bagi seseorang anak dari situlah

perkembangan kepribadiannya bermula. Ketika anak sudah

memasuki kelompok primer lain diluar keluarga, pondasi dasar

kepribadiannya sudah ditanamkan secara kuat. Studi yang lebih
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baru yang dilakukan oleh Lercy dan Steelman (1982) menyimpulkan

bahwa alasan utama untuk perbedaan klas sosial dalam prestasi

intelektual anak adalah suasana keluarga yang berbeda pada

tingkat kelas sosial yang berbeda pula.

Sejumlah studi semacam itu telah menegaskan bahwa

keluarga adalah faktor penentu utama bagi sosialisasi anak.

2. Fungsi Afeksi

Salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan akan kasih

sayang atau rasa dicintai.

Pandangan psiliatrik berpendapat bahwa barangkali penyebab

utama gangguan emosional, masalah perilaku dan bahkan

kesehatan fisik besar adalah ketiadaan cinta, yakni tidak adanya

kehangatan, hubungan kasih sayang dalam lingkungan asosiasi

yang intim. Setumpuk data menunjukkan bahwa kenakalan yang

serius adalah salah satu ciri khas dari anak yang sama sekali tidak

mendapat perhatian atau merasakan kasih sayang.

Sebagian besar masyarakat hampir seluruhnya bertumpu

kepada keluarga untuk mendapatkan tanggapan kasih sayang.

Kebutuhan persahabatan sebagian dipenuhi oleh keluarga dan

sebagian lagi oleh sejumlah kelompok yang lain.
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3. Fungsi Ekonomis

Keluarga merupakan unit ekonomi dasar dalam sebagian

besar primitif. Para anggota keluarga bekerja sama sebagai tim

untuk menghasilkan sesuatu.

Kalau dalam banyak masyarakat merupakan unit dasar kerja sama

dan sepenanggungan, namun yang paling umum adalah keluarga.

Tentu saja keadaan itu sekarang telah berubah.

4. Fungsi Perlindungan

Dalam setiap masyarakat, keluarga memberikan perlindungan

fisik, ekonomi dan psikologis bagi seluruh anggotanya. Beberapa

masyarakat memandang serangan terhadap seluruh anggota orang

itu dan seluruh anggota keluarga wajib untuk membela anggota

keluarga atau rnembalaskan semua penghinaan. Kesalahan dan

malu dipikul bersama oleh seluruh anggota keluarga. Dalam

masyarakat yang paling primitif, keluarga adalah unit pemilik dan

pembagi makanan yang bersama-sama kenyang atau lapar; selama

saudara*saudara masih mempunyai makanan, maka tidak perlu

takut kelaparan. Dan pada sejumlah masyarakat primitil seperti

pada masyarakat kita juga beberapa orang diluar keluarga sendiri

sangat memperhatikan apa yang menimpa keluarga itu.
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5. Fungsi Keluarga Sebagai Penentuan Status

Dalam memasuki sebuah keluarga, seseorang mewarisi suatu

rangkaian status. Keluarga juga berfungsi sebagai dasar untuk

memberi beberapa status sosial, seperti seorang kulit putih, orang-

orang lslam klas menengah. Namun, setiap anak mulai dengan

status klas keluarganya, dan ini sangat mempengaruhi prestasi dan

imbalan yang akan diterimanya. Penetapan kelas mungkin tampak

sangat tidak adil, narnun tidak dapat dihindari. Keluarga tidak dapat

menolak mempersiapkan anak bagi suatu status klas yang mirip

dengan status yang dimilikinya, karena setiap proses kehidupan dan

pertumbuhan dalam keluarga tersebut adalah persiapan bagi status

kelasnya. Biasanya anak menyerap dari keluarga sederetan minat,

nilai dan kebiasaan yang memudahkannya untuk melanjutkan status

klasnya, sulit untuk mencapai yang lebih tinggi, dan menyakitkan

untuk menerima status klas yang lebih mudah.
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BAB IV

KESIMPULAN

(1) Peranan wanita dalam keluarga yaitu:

- Peran wanita sebagai ibu yang bertugas merawat dan

mendidik anak sesuai kodratnya sebagai wanita.

- Peran wanita sebagai istri, dimana mereka diberi tugas oleh

alam pada mereka untuk melahirkan dan membesarkan anak

serta memasak dan memberi perhatian kepada suami.

(2) Peranan wanita dalam peningkatan kualitas fungsi keluarga

yaitu :

- Peran ibu terhadap perkembangan mental anak, ibu bertugas

merawat anak dengan menjaga kesehatannya,

memperhatikan gin makanan dirumah, mengusahakan

pakaian anak selalu rapi dan bersih, mengajarkan sopan

santun tata pergaulan. Sehingga dengan sendirinya anak itu

akan tumbuh dengan sehat baik fisik maupun mental, dengan

demikian dapat berguna dan berkualitas bagi keluarga, nusa

dan bangsa.

- Peran wanita dalam keluarga yang lebih luas, yaitu dimana

secara aktif ikut menjalankan kesejahteraan keluarga

terhadap kesejahteraan masyarakat lndonesia pada

umumnya.
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3. Fungsi keluarga dalam peningkatan kualitas peningkatan

kualitas keberhasilannya.

Keberhasilan fungsi keluarga dapat diukur dari kualitas yang

dicapai oleh wanita yang berperan penting dalam keluarga untuk

menjalankan fungsi-fungsinya, maka secara keseluruhan dapat

disimpulkan bahwa wanita dan keluarga seakan merupakan ke

satuan tak terpisahkan. Wanita memberikan sumbangan yang

khas demi terbentuknya keluarga yang harmonis dan bahagia.

Sementara itu didalam keluarga wanita mewujudkan jati dirinya,

mengambil peran dalam kehidupan perkawinan, menjadi ibu,

kekasih dan melatih diri menjadi wanita mandiri.
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